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RINGKASAN 

WISNU ADIYAKSA, 223020401091. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman 

Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.) di Kelurahan Kereng Bangkirai 

Kecamatan Sabangau Kota Palangka Raya. Dibawah bimbingan Ir. Rolland A 

umbing, MP., MSc dan Dr. Ir. Untung Darung,  M.P. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan untuk 

budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di Kelurahan Kereng 

Bangkirai, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan metode survei lapangan dengan pengambilan sampel tanah secara 

acak pada tiga lokasi penelitian. Analisis sifat fisik dan kimia tanah dilakukan di 

Laboratorium Analitik UPT Universitas Palangka Raya, sedangkan data iklim 

berupa suhu udara dan curah hujan diperoleh dari Stasiun Meteorologi Tjilik Riwut 

Kalimantan Tengah periode 2016–2025. Penilaian kesesuaian lahan dilakukan 

menggunakan metode matching berdasarkan kerangka evaluasi lahan FAO (1976) 

dan Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan untuk Komoditas Pertanian (Ritung et al., 

2011), dengan membandingkan karakteristik lahan terhadap persyaratan tumbuh 

tanaman cabai rawit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu rata-rata lokasi penelitian sebesar 27°C 

tergolong sesuai untuk pertumbuhan cabai rawit, sedangkan curah hujan rata-rata 

sebesar 4.064,59 mm per tahun menjadi salah satu faktor pembatas karena melebihi 

kebutuhan optimum tanaman. Karakteristik lahan yang dijumpai didominasi oleh 

tanah berpasir dan tanah aluvial dengan beberapa faktor pembatas, yaitu 

ketersediaan air, media perakaran, retensi hara, dan ketersediaan hara. Upaya 

perbaikan lahan dapat dilakukan melalui pengapuran, penambahan bahan organik, 

pemupukan berimbang, serta pengelolaan drainase yang baik. Secara umum, hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa lahan di Kelurahan Kereng Bangkirai memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya cabai rawit apabila 

dilakukan pengelolaan lahan sesuai dengan faktor pembatas yang ada. 

  



ABSTRACT 

Evaluation Of Land Suitability For Bird's Eye Chili (Capsicum Frutescens L.) In 

Kereng Bangkirai Urban Village, Sabangau District, Palangka Raya City 

 

WISNU ADIYAKSA 

This study aimed to evaluate the land suitability for the cultivation of cayenne 

pepper (Capsicum frutescens L.) in Kereng Bangkirai Village, Sabangau District, 

Palangka Raya City. The research was conducted using a field survey method with 

random soil sampling at three observation sites. Soil samples were analyzed in the 

laboratory to determine their physical and chemical properties, while climate data 

for the 2016–2025 period were obtained from the Tjilik Riwut Meteorological 

Station, Central Kalimantan. Land suitability was evaluated using the matching 

method based on the FAO (1976) land evaluation framework and the Technical 

Guidelines for Land Evaluation for Agricultural Commodities (Ritung et al., 2011). 

The results indicated that the average air temperature of 27°C was suitable for 

cayenne pepper cultivation, whereas the annual rainfall of 4,064.59 mm exceeded 

the crop's optimum requirement and became a limiting factor. The study area was 

dominated by sandy and alluvial soils. The main limiting factors identified were 

water availability, rooting media, nutrient retention, and nutrient availability. Land 

improvement efforts may include liming, application of organic matter, balanced 

fertilization, and proper drainage management to enhance land productivity. 

Overall, the study area has the potential to be developed for cayenne pepper 

cultivation with appropriate land management practices. 

 

Keywords: land suitability evaluation, cayenne pepper, land characteristics, FAO, 

Kereng Bangkirai. 

 

 



ABSTRAK 

Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.) Di 

Kelurahan Kereng Bangkirai Kecamatan Sabangau Kota Palangka Raya 

  

WISNU ADIYAKSA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan bagi 

pengembangan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di Kelurahan Kereng 

Bangkirai, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan metode survei lapangan dengan pengambilan sampel tanah secara 

acak (random sampling) pada tiga lokasi penelitian. Sampel tanah dianalisis di 

laboratorium untuk mengetahui karakteristik fisik dan kimia tanah, sedangkan data 

iklim diperoleh dari Stasiun Meteorologi Tjilik Riwut Kalimantan Tengah periode 

2016–2025. Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan metode matching 

berdasarkan kerangka evaluasi lahan FAO (1976) dan Petunjuk Teknis Evaluasi 

Lahan untuk Komoditas Pertanian (Ritung et al., 2011). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu rata-rata lokasi penelitian sebesar 27°C 

sesuai untuk pertumbuhan cabai rawit, sedangkan curah hujan tahunan sebesar 

4.064,59 mm merupakan faktor pembatas karena melebihi kebutuhan optimum 

tanaman. Karakteristik lahan pada lokasi penelitian didominasi oleh tanah berpasir 

dan tanah aluvial. Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan, faktor-faktor 

pembatas utama meliputi ketersediaan air, media perakaran, retensi hara, dan 

ketersediaan hara. Perbaikan lahan dapat dilakukan melalui pengapuran, 

penambahan bahan organik, pemupukan yang berimbang, serta pengelolaan 

drainase untuk meningkatkan produktivitas lahan. Secara umum, lahan penelitian 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai lahan budidaya cabai rawit dengan 

penerapan pengelolaan lahan yang sesuai. 

 

Kata kunci: evaluasi kesesuaian lahan, cabai rawit, karakteristik lahan, FAO, 

Kereng Bangkirai. 
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